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1. Tujuan pembelajaran:  

     Mahasiswa dapat menjelaskan latar belakang munculnya Kinetic Art-Optic Art serta enjelaskan 

    karakteristik karyanya.  

 

2. Materi proses pembelajaran  

 Latar belakang munculnya seni modern serta aliran-aliran yang ada.  

 Pengertian Kinetic Art-Optic Art 

 Keistimewaan karya Kinetic Art-Optic Art 

 Pelopor Kinetic Art-Optic Art 

 Pembahasan karya seni Kinetic Art-Optic Art 

 

3. Kinetic Art 

Kinetic Art (bhs. Inggris) artinya seni gerak. Secara etimologi Kinetic berasal dari kata 

Kinetikos (Bahasa Yunani) yang artinya gerakan. Seni kinetik adalah seni yang melibatkan 

unsur gerak dan efek-efek tertentu. Kinetic Art tidak dapat dilepaskan dari Op Art, karena 

gerakan ini memiliki keterkaitan akar konsep dan gejala visual yang digarap. Kedua 

gerakan ini mendasarkan pada konsep seeing is believing, dengan dasar eksperimentasi 

yang dilakukan Schlemer dan Robert Delaunay di sekitar tahun 1912, juga eksperimen 

Joseph Albers dari Sekolah Seni Bauhaus sekitar tahun 1920. Seni Kinetik dan Seni Optik 

memang didasarkan pada persepsi visual yang rasional.  

MODUL SEJARAH SENI MODERN 
 
Nama Mata Kuliah : Sejarah Seni Modern 
Kode Mata Kuliah :  
Pengajar : Ariesa Pandanwangi, M.Sn 
Semester : Pendek 
Hari Pertemuan/ Jam : Senin / 07.00-09.30 
Tempat Pertemuan : Ruang Teori 
Modul ke :  
Pertemuan ke :  
Materi : Kinetic Art-Optic Art 
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Ciri-ciri Seni Kinetic 

 Adanya susunan beberapa bentuk dan gambar dalam ruang yang ditimbulkan oleh 

gerak. 

 Adanya faktor perubahan. Faktor ini dicapai dengan mencari beberapa relasi 

diantara unsur karya yang tetap konstan pada setiap gerakan yang berfariasi., 

hingga gerakan itu memperlihatkan pola.  

 

Tokoh-tokoh Seni Kinetik 

 Naum Gabo, pelopor lahirnya seni kinetik. Karyanya bersifat konstruktivisme  

 Alexander Calder, seniman pertama yang bekerja dengan menggabung-gabungkan 

sebuah bagian dari efek-efeknya. 

 

 

 

 

 

 

 

 George Rickey, menurutnya gerakan pada dasrnya seperti sebuah rekaman 

gramapon, tanpa gerakan objek tidak melakukan apa-apa. 

 Nicholais Schoffer, mengembangkan yang dia sebut ‘spatiodynamics ‘ dan 

‘illuminodynamics ‘. Gerakan konstruksi metal digunakan dengan kombinasi cahaya-

cahaya dimana refleksi dari bidang-bidang datar direkam dan dipindahkan melalui 

lembaran-lembaran dari plastik berwarna, dengan musik pengiring. 

 

4. Optic Art 

Istilah ‘optical’ atau ‘retinal’ (penglihatan) diterapkan pada karya-karya dua dan tiga dimensi 

yang masing-masing menjelajahi dan memanfaatkan ‘kesalahan’ mata. Satu ciri umum 

lainnya yang berhubungan dengan Op Art adalah bentuknya yang abstrak, formal dan eksak. 
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Seni Optik dapat dilihat sebagai sebuah kecenderungan yang dipengaruhi oleh gagasan-

gagasan yang dikembangkan di Bauhaus oleh MaholyNagy dan Josef Albers. 

 

Pameran internasional lukisan optik yang pertama kali digelar diselenggarakan di New York, 

Februari 1965. William Seitz, mendokumentasikan Op Art dan idiom-idiom lain yang mirip 

sejak tahun 1962 sebagai respon-respon penglihatan. Secara mendasar karya-karya Op Art 

memiliki kualitas dinamis yang membangkitkan citra illusi dan sensasi pada penonton, baik 

itu terjadi pada struktur fisik mata maupun pada otak itu sendiri. Sehingga dapat ditarik 

kesimpulan bahwa Seni Optik terkait dengan ilusi mata. Seniman Impresionis dan Post-

Impresionis (Seurat sebagai contoh yang paling jelas) dianggap Nenek moyang Op Art.  

 

Konsep Seni Optik 

Konsep seni optik yang paling mendasar adalah mencari, meneliti, dan memanfaatkan 

kelemahan atau kesilapan mata dalam mencerap suatu objek atau benda seni.  

 

Tokoh-tokoh Seni Optik 

 M.C. Escher, dikenal sebagai bapak seni optik. Ia seniman grafis dari Belanda. Ia 

mengolah kedalaman ruang dengan perspektif yang sangat unik. 

 Victor Vasarely, membuat karya dengan cara membuat prototypenya terlebih 

dahulu, sehingga memungkinkan karyanya dibuat kembali.   

 Larry Poons, karyanya memanfaatkan kesan keliru pandang yang disebabkan oleh   

       fungsi warna komplementer dan hasil suatu kesan yang kuat. 

 

5. Evaluasi: 

Tugas: carilah contoh karya-karya seni kinetic dan optic art yang dibuat oleh seniman 

lainnya dan bahas karya seni tersebut dalam bentuk tulisan ilmiah diatas kertas HVS, 

minimal 2 lembar. Uraian meliputi konsep karya, material karya, pembahasan karya, 

simpulan, referensi. 
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